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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui waktu terbaik untuk mendapatkan akurasi tertinggi pada pemeriksaan 
kimia urin untuk diagnosis kebuntingan dini pada sapi lokal. Pemeriksaan urin dilakukan sesuai prosedur yang 
dikembangkan oleh Cuboni-Lunaas.Waktu koleksi urin adalah pada bulan ke-1, 2, dan 3 setelah inseminasi. Hasil positip 
dari pemeriksaan ditunjukkan oleh terbentuknya fluoresensi pada larutan. Hasil pemeriksaan ini dikonfirmasi dengan 
pemeriksaan kebuntingan secara manual. Akurasi metode diagnosis dengan kimia urin pada waktu pemeriksaan pada bulan 
ke-1, 2 dan 3 pasca inseminasi masing–masing adalah 75,0; 87,5; dan 100% untuk mendiagnosis sapi bunting dan 0,0; 100,0; 
dan 100,0 % pada untuk mendiagnosis sapi yang tidak bunting. Waktu pemeriksaan dengan akurasi terbaik untuk diagnosis 
bunting diperoleh pada bulan ke-3 sedang untuk diagnosis tidak bunting diperoleh pada bulan ke-2 pasca inseminasi.
____________________________________________________________________________________________________
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ABSTRAK
The aim of the study was to determine the best time of chemical urine analysis for  obtaining the best accuracy 
time of early pregnancy diagnosis in local cows. Urine  analysis was performed  according  to  the   protocols  
developed by Cuboni-Lunaas.  Urine collection was carried out at month 1, 2, and 3 after insemination time. The 
positive result  was  shown  by  the  formation  of  fluorescence  in  the  solution. Result of  the analysis was then 
confirmed with the result of pregnancy diagnosis that was  done by manual procedure. The accuracy of diagnosis of  
pregnancy  and unpregnancy  cows based on the urine analysis at  month 1, 2, and 3 after  insemination are 75.0; 
87.5 and 100% and 0.0; 100.0 and 100.0%, respectively. Time  of  urine  analysis  with  the best accuracy for 
diagnosing pregnancy and unpregnancy status of local cows is in the month 3 and 2 after insemination, respectively.
_____________________________________________________________________________________________________
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ABSTRACT
PENDAHULUAN
Salah satu teknologi yang diaplikasikan 
secara luas untuk mendorong swasembada 
daging sapi adalah inseminasi buatan (IB). 
Teknologi IB yang digunakan untuk program 
peningkatan mutu genetik terutama pada 
ruminansia besar (sapi dan kerbau) merupakan 
teknologi unggulan yang masih akan digunakan 
dalam upaya peningkatan produktivitas sapi di 
Provinsi Aceh. Dari seluruh kabupaten/kota 
yang ada di Provinsi Aceh, maka kabupaten 
Aceh Besar merupakan akseptor terbesar dalam 
program inseminasi buatan dengan jumlah 
akseptor sebanyak 11.500 ternak (Anonimus, 
2003). Pelaksanaan program IB di Provinsi 
Aceh perlu segera dilakukan revitalisasi 
terutama yang berhubungan dengan diagnosis 
kebuntingan.
Evaluasi  hasi l  IB dengan cara 
pemeriksaan kebuntingan berkaitan erat dengan 
upaya memperpendek jarak beranak. Jarak 
beranak merupakan salah satu faktor yang 
menentukan efisiensi usaha. Selang beranak 
yang berkepanjangan di Indonesia dan di 
Provinsi Aceh pada khususnya adalah salah satu 
masalah utama dalam upaya meningkatkan 
populasi ternak. Diagnosis kebuntingan dan 
upaya mengetahui status reproduksi sapi setelah 
perkawinan merupakan hal yang sangat tepat 
dilakukan untuk memperpendek jarak beranak. 
Hal ini dimungkinkan karena bila sapi yang 
diinseminasi tidak bunting maka sesungguhnya 
sapi tersebut dapat dikawinkan kembali pada 
periode berahi berikutnya tanpa harus 
menunggu sampai terlihat indikasi kebuntingan 
dari luar (Suyadi dan Susilawati, 1992), 
sebaliknya bila sapi yang dikawinkan tidak 
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bunting maka peternak dapat memberikan 
perlakuan khusus pada ternaknya, sehingga 
dapat mengurangi risiko terjadinya abortus.
Beberapa metode diagnosis telah 
d iap l ikas ikan  d i  l apangan .  Metode  
diagnosis yang populer pada sapi adalah 
palpasi rektal. Aplikasi metode ini sulit 
diterapkan karena butuh keahlian dan 
pengalaman yang cukup serta risiko yang 
d i t imbulkan  j ika  d i lakukan dengan 
penanganan yang kurang baik. Pada level 
lapangan,  jumlah tenaga untuk aplikasi 
metode ini sangat terbatas. Oleh karena itu, 
perlu dicari suatu solusi alternatif sehingga 
ditemukan suatu metode yang ideal yang 
dapat diaplikasikan pada sapi masyarakat.
Amiruddin et al. (2001) mendapatkan 
akurasi diagnosis kebuntingan >80% 
dengan mendeteksi adanya estrogen di 
dalam urin. Pemeriksaan yang dilakukan di 
atas dilakukan pada sapi dengan usia 
kebuntingan 90 hari. Waktu pemeriksaan 
tersebut dianggap tidak ideal karena tidak 
dapat mendeteksi kebuntingan secara dini. 
Pada sapi FH diperoleh akurasi sebesar 71,7 
dan 81,8% masing-masing pada bulan ke-1 
dan 2 pasca inseminasi (Hendri dan 
Khasrad, 2007). Dasar teoritis pemeriksaan 
ini adalah terdapatnya hormon estrogen 
pada sapi bunting yang disekresikan 
melalui urin. Hormon estrogen tersebut 
berasal dari plasenta. Ketika dicampur 
dengan asam sulfat, maka estrogen tersebut 
a k a n  d i b a k a r  s e h i n g g a  t e r b e n t u k  
fluoresensi warna. Aplikasi metode ini 
sangat sederhana dan memenuhi syarat-
syarat ideal untuk diagnosis kebuntingan 
sehingga sangat tepat untuk diaplikasikan 
pada level peternak. 
Sampai  saat  ini  belum pernah 
diungkapkan waktu yang pasti saat estrogen 
mulai disekresikan di dalam urin pada sapi 
lokal. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
penelitian untuk dapat mengungkapkan waktu 
terbaik pemeriksaan kimia urin dalam 
diagnosis kebuntingan pada sapi sehingga 
dapat dijadikan rekomendasi pada petugas di 
lapangan. 
MATERI DAN METODE
Prosedur Pemeriksaan Urin
Koleksi urin dilakukan pada masing-
masing sapi setelah inseminasi. Koleksi 
dilakukan sebanyak 3 kali yakni pada bulan ke-
1, 2, dan 3 pasca inseminasi. Urin segar hasil 
koleksi dibawa ke laboratorium untuk 
diperiksa. Interval waktu koleksi sampai 
pemeriksaan kurang dari 30 menit.
Pemeriksaan dilakukan mengikuti 
prosedur Cuboni-Lunaas. Sebanyak 15 ml urin 
dicampur dengan 3 ml HCl pekat dan 
dipanaskan dalam waterbath pada titik didih 
selama 10 menit. Campuran tersebut 
kemudian didinginkan, dan dituang ke dalam 
labu pisah, ditambahkan 18 ml benzil alkohol 
(benzol) dan dikocok. Lapisan benzol 
dikoleksi, dituang ke dalam 10 ml asam 
sulphat pekat dan dipanaskan dalam 
waterbath pada suhu 80 °C selama 5 menit. 
Campuran tersebut kemudian didinginkan 
k e m b a l i .  H a s i l  p o s i t i f  ( + )  a k a n  
memperlihatkan adanya zat fluoresen warna 
hijau di permukaan cairan sedang hasil negatif 
(-)  tidak memperlihatkan zat warna fluoresen. 
Hasil diagnosis kebuntingan secara kimia ini 
akan dikonfirmasi dengan pemeriksaan 
kebuntingan secara manual (palpasi rektal).
Analisis Data
Data akurasi diagnosis kebuntingan pada 
bulan ke-1, 2, dan 3 dilaporkan secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan akurasi metode 
diagnosis kebuntingan jika pemeriksaan 
dilakukan pada waktu yang lebih lanjut yakni 
masing-masing pada bulan ke-1, 2, dan 3 adalah 
75,0; 87,5; dan 100% seperti yang terlihat pada 
Tabel 1.
Tingginya akurasi pada metode ini sesuai 
dengan pendapat Partodiharjo (1987) yang 
menyatakan bahwa estrogen yang dihasilkan 
oleh sapi bunting akan diekskresikan ke dalam 
urin. Sapi-sapi yang tidak bunting tidak 
 mungkin akan dapat dideteksi adanya estrogen
di dalam urinnya. Jika dibandingkan dengan 
penelitian Hendri dan Khasrad (2007) pada 
pemeriksaan bulan ke-1 dan ke-2, hasil 
penelitian yang didapat pada penelitian ini lebih 
t inggi .  Hendri  dan Khasrad (2007)  
mendapatkan akurasi sebesar 71,7 dan 81,8% 
masing-masing pada 1 dan 2 bulan setelah 
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Tabel 1. Perbandingan akurasi diagnosis bunting pada sapi pada tiga waktu pemeriksaan pasca i semin si
Waktu Pemeriksaan 
(bulan ke- )
Jumlah Sapi
(ekor)
Hasil Positif
(ekor)
Positif Palsu
(ekor)
Akurasi
(%)
1
2
3
10
10
10
1
1
9
4
8
9
75,
87,5
100,0
mungkin akan dapat dideteksi adanya estrogen 
di dalam urinnya. Jika dibandingkan dengan 
penelitian Hendri dan Khasrad (2007) pada 
pemeriksaan bulan ke-1 dan ke-2, hasil 
penelitian yang didapat pada penelitian ini lebih 
t inggi .  Hendri  dan Khasrad (2007)  
mendapatkan akurasi sebesar 71,7 dan 81,8% 
masing-masing pada 1 dan 2 bulan setelah 
diinseminasi. Perbedaan ini kemungkinan 
disebabkan oleh perbedaan spesies sapi yang 
digunakan. Pada penelitian ini digunakan urin 
yang berasal dari sapi lokal, sedangkan Hendri 
dan Khasrad (2007) menggunakan sapi FH. 
Perbedaan spesies kemungkinan mempengaruhi 
waktu produksi estrogen oleh plasenta. 
Lama rentang waktu pemeriksaan akan 
diikuti peningkatan akurasi metode diagnosis. 
Hal ini disebabkan kesalahan diagnosis akibat 
kematian embrio dini dan abortus dapat 
dihindari. Hardjoprajoto (1995) menyatakan 
bahwa kematian embrio dini tidak mempunyai 
aspek yang jelas, biasanya hannya periode 
siklus yang diperpanjang. Akibatnya pada 
waktu pemeriksaan urin kemungkinan hasilnya 
sesungguhnya positif, tetapi terjadi kematian 
embrio pada saat interval antara pemeriksaan 
urin dan palpasi rektal. Pada penelitian ini 
palpasi rektal dilakukan pada hari ke-90 pasca 
inseminasi.
Akurasi untuk mendiagnosis sapi tidak 
bunting cenderung lebih tinggi dibanding 
akurasi untuk mendiagnosis sapi bunting. Dari 
3 waktu pemeriksaan, akurasi yang tidak 
mencapai 100% hanya terdapat pada sampel 
urin dari sapi yang diperiksa pada bulan ke-1 
pasca inseminasi seperti yang disajikan pada 
Tabel 2. Tingginya akurasi pada bulan ke-2 
dan ke-3 sesuai dengan penelitian Amiruddin 
et al. (2001) yang mendapatkan angka 100,0% 
pada pemeriksaan hari  ke-90 pasca 
inseminasi.
Rendahnya akurasi pada pemeriksaan 
bulan ke-1 pasca inseminasi kemungkinan 
disebabkan perbedaan waktu individual sapi-
sapi dalam mensekresikan estrogen ke dalam 
urin sehingga pada waktu pemeriksaan, 
 estrogen tersebut tidak terdeteksi padahal sapi
t e r s e b u t  d a l a m  k e a d a a n  b u n t i n g .  
Kemungkinan 
estrogen tersebut tidak terdeteksi padahal sapi 
tersebut dalam keadaan bunting. Kemungkinan 
lain adalah interval antara pemeriksaan urin 
dengan palpasi lebih lama sehingga peluang 
kesalahan menjadi lebih besar. Sapi-sapi yang 
diperiksa kemungkinan memang tidak bunting, 
kemudian akan berahi kembali dan kawin secara 
alami. Pada waktu palpasi, sapi tersebut 
didiagnosis bunting. Hal ini disebabkan pada 
penelitian ini yang digunakan adalah sapi 
peternak yang tidak dapat dikontrol sepenuhnya.
KESIMPULAN
Waktu pemeriksaan dengan akurasi 
terbaik untuk diagnosis sapi bunting diperoleh 
pada bulan ke-3 sedang untuk diagnosis sapi 
tidak bunting diperoleh pada bulan ke-2 pasca 
inseminasi. 
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Tabel 2. Perbandingan akurasi diagnosis tidak bunting pada sapi pada tiga waktu pemeriksaan pasca 
inseminasi
Waktu Pemeriksaan 
(bulan ke-)
Jumlah Sapi
(ekor)
Hasil Negatif
(ekor)
Negatif 
Palsu (ekor)
Akurasi
(%)
1
2
3
10
10
10
6
0
0
6
2
1
0,0
100,0
100,0
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